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Background: The free meal program (Makan Bergizi Gratis) in senior high
schools aims to enhance student well-being by providing adequate nutritional
intake. However, its implementation requires comprehensive evaluation,
particularly regarding coordination mechanisms and the fulfillment of
hormonal nutritional needs critical for adolescent development. This study
analyzes the free meal program through the lens of the Utilization-Focused
Evaluation (UFE) approach, with a specific focus on students' hormonal
nutrition.

Method: This research employed a mixed-methods design, combining
qualitative descriptive analysis with a case study approach and quantitative
anthropometric data. Qualitative data were collected through interviews and
observations involving eight informants, including teachers and students. Data
analysis involved data reduction, data display, and conclusion drawing, using
both methodological and source triangulation to ensure data validity.

Results: The findings indicate that: (1) Program coordination is suboptimal,
with food delivery not consistently punctual. (2) The meals provided lack
sufficient variety, particularly in delivering essential proteins and healthy fats
necessary for hormonal balance during adolescence. (3) Student and parental
involvement in menu selection and program evaluation remains limited. (4)
Feedback to students is provided periodically.

Implications: This study recommends strengthening inter-stakeholder
coordination, diversifying the nutritional content of menus, and involving both
students and parents in program evaluation. Sustainable funding is also
identified as a critical factor for ensuring the program's long-term effectiveness.
Novelty: This study offers novel insights into the application of Utilization-
Focused Evaluation (UFE) in assessing free meal programs and highlights the
importance of hormonal nutrition in supporting adolescent development.
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan prestasi belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh status gizi. Remaja,
khususnya siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), berada dalam fase pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat sehingga kebutuhan akan zat gizi makro dan mikro menjadi
sangat penting. Pemenuhan kebutuhan gizi pada masa remaja berdampak pada kondisi
fisik, memengaruhi kestabilan hormon, fungsi kognitif, dan produktivitas belajar. Kebijakan
Program Makan Gratis (Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 196 Tahun 2024 Tentang
Kementerian Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah, 2024) yang mulai diimplementasikan di
berbagai wilayah Indonesia menjadi salah satu intervensi strategis pemerintah untuk
mengurangi masalah gizi (Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 83 Tahun 2024 Tentang
Badan Gizi Nasional, 2024), meningkatkan fokus belajar, serta mendorong kesetaraan akses
nutrisi di kalangan pelajar.

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas
dan dampak program makan gratis, terutama pada tingkat SMA yang menjadi jenjang akhir
pendidikan menengah dan awal transisi menuju dewasa. Meski program ini memiliki
potensi besar untuk memperbaiki status gizi siswa, hingga saat ini kajian-kajian evaluatif
yang mengintegrasikan aspek penggunaan hasil evaluasi oleh pemangku kepentingan
(utilization-focused evaluation) dan dampak fisiologis berupa indikator gizi hormonal masih
sangat terbatas, baik di tingkat nasional maupun daerah.

Pendekatan Utilization-Focused Evaluation (UFE) yang dikembangkan oleh Michael
Quinn Patton (Kam et al.,, 2024; Kennedy & Crowley, 2020; Peterson & Skolits, 2020;
Ramirez et al., 2019; Ramirez & Quarry, 2019; Scribner & Sanzo, 2020; Shabbir et al., 2020)
memberikan kerangka evaluasi yang menitikberatkan pada kebermanfaatan hasil evaluasi
bagi pengguna utama (primary intended users) dalam pengambilan keputusan dan
penyempurnaan program. Hal ini sangat relevan dengan karakteristik program makan gratis
yang kompleks dan multidimensi, serta melibatkan banyak pihak seperti kepala sekolah,
tenaga kesehatan sekolah, penyedia makanan, peserta didik, dan orang tua.

Novelty dari penelitian ini terletak pada integrasi antara pendekatan evaluasi UFE
dengan analisis gizi hormonal siswa sebagai salah satu outcome program, seperti
antropometri dan rekomendasi menu yang mencerminkan keseimbangan metabolisme dan
respon tubuh terhadap intervensi makan. Kajian ini menilai aspek input dan proses program
secara administratif sehingga menghubungkan secara langsung antara kualitas intervensi
makanan dengan dampak biologis yang konkret pada remaja. Penelitian ini menjadi langkah
awal dalam mengembangkan model evaluasi program makan gratis yang holistik, berbasis
data pengguna, dan berorientasi pada kesehatan jangka panjang.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis evaluatif
terhadap Program Makan Gratis di tingkat SMA dengan menggunakan pendekatan
Utilization-Focused Evaluation serta menelaah pengaruh program terhadap menu berdasar
indikator gizi hormonal remaja. Diharapkan hasil penelitian memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan kebijakan makan gratis yang efektif secara administratif dan
berdampak positif terhadap kesehatan dan prestasi siswa secara holistik.

Program makan gratis yang diinisiasi pemerintah pada jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA) bertujuan untuk meningkatkan asupan gizi, menunjang kesehatan peserta didik,
serta mendukung pencapaian prestasi belajar. Namun, dalam pelaksanaannya, masih
terdapat sejumlah persoalan yang belum dikaji secara mendalam, seperti efektivitas
distribusi makanan, keberterimaan menu oleh siswa, dan keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan dalam proses evaluasi program. Selain itu, belum banyak kajian yang
mengaitkan secara langsung program ini dengan indikator biologis remaja, khususnya aspek
gizi hormonal (Bielopolski et al., 2020; Neshchadym et al., 2021) yang mencerminkan
dampak jangka pendek maupun panjang terhadap metabolisme tubuh dan fungsi kognitif.
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Evaluasi program selama ini cenderung berfokus pada aspek administratif dan teknis,
sehingga luput dari pengukuran manfaat program berdasarkan perspektif pengguna utama
(user-based evaluation) dan tidak mempertimbangkan outcome fisiologis peserta didik
sebagai indikator efektivitas. Padahal, pendekatan Utilization-Focused Evaluation (UFE)
menawarkan kerangka evaluasi yang lebih partisipatif dan berorientasi pada penggunaan
hasil evaluasi pengambil keputusan untuk memperbaiki dan menyempurnakan program.

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah utama dalam penelitian adalah; (a)
Bagaimana pelaksanaan dan dampak Program Makan Gratis di SMA ditinjau dari
pendekatan Utilization-Focused Evaluation (UFE)?, (b) Sejauh mana edukasi pengelolaan
menu Program Makan Gratis terhadap indikator gizi hormonal siswa, yang berguna dalam
perawatan kulit dan perawatan badan, insulin, leptin, kortisol, dan hormon pertumbuhan
(GH)?, (c) Bagaimana keterkaitan antara temuan evaluasi berbasis UFE dalam merumuskan
rekomendasi perbaikan program?

Permasalahan ini penting dikaji untuk memastikan bahwa program makan gratis
berjalan secara administratif sekaligus memberikan dampak nyata terhadap kesehatan
fisiologis dan keberhasilan belajar siswa. Dengan demikian, hasil evaluasi dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh pihak sekolah, pemerintah daerah, dan pembuat
kebijakan nasional.

Program makan gratis di sekolah telah banyak diteliti sebagai intervensi strategis dalam
meningkatkan status gizi, kehadiran, dan performa belajar peserta didik. Secara global
(Balestracci et al., 2024; Brown, 2024; Domina et al., 2024; Martinelli et al., 2024; Northey
& Desai, 2024; Ronca et al., 2024; Smith, 2024; Toossi, 2024; Zhou et al., 2024; Zottarelli et
al., 2024), program ini terbukti mampu memperbaiki kualitas hidup anak-anak, terutama di
wilayah dengan kerentanan pangan. Salah satu pendekatan evaluasi yang dapat dilakukan
dalam menilai efektivitas program ini adalah Utilization-Focused Evaluation (UFE).

Pendekatan ini menekankan pentingnya hasil evaluasi yang benar-benar digunakan oleh
pihak-pihak terkait, seperti pengambil kebijakan, pelaksana program, dan institusi
pendidikan, guna perbaikan berkelanjutan dan pengambilan keputusan yang berbasis data.
Sejumlah studi internasional telah membuktikan keberhasilan pendekatan ini (Hill et al.,
2023; Lu et al., 2023; Moreland Russell et al., 2023; Olarte et al., 2023).

Melalui studi sistematik, menemukan bahwa program makan di sekolah secara
signifikan meningkatkan partisipasi pendidikan dan status gizi anak-anak (Cohen et al.,
2023; Cuadros-Mefiaca et al., 2023; Harper et al., 2023; Liang et al., 2024). Sementara itu,
studi lain yang telah melakukan evaluasi partisipatif terhadap program makan gratis
menyoroti pentingnya keterlibatan komunitas serta penggunaan hasil evaluasi dalam
pengambilan keputusan lokal (Bandoni et al., 2024; Chandran et al., 2023; Davis et al., 2024;
Fazlul et al., 2023; Hecht et al., 2023; Toossi, 2023).

Studi evaluatif terhadap program makan gratis di tingkat pendidikan menengah masih
terbatas dan umumnya belum menggunakan pendekatan UFE secara eksplisit. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian makanan tambahan di sekolah dasar
berdampak positif terhadap peningkatan status gizi anak, meskipun belum menyentuh
aspek pemanfaatan hasil evaluasi secara optimal (Chandran et al., 2023; Fazlul et al., 2023;
Martinelli et al., 2023; Parnham et al., 2023; Rothbart & Heflin, 2023).

Aspek gizi hormonal berkaitan dengan pengaruh asupan nutrisi terhadap keseimbangan
hormon tubuh remaja seperti hormon pertumbuhan (Growth Hormone), masih jarang
dibahas dalam konteks evaluasi program makan sekolah. Padahal, beberapa studi (Gour et
al., 2021; Martinelli et al., 2023; Mitra et al., 2024; Suhett et al., 2024; Tomasovsky et al.,
2023)telah mengungkapkan bahwa kualitas nutrisi dapat memengaruhi regulasi hormon
yang berperan dalam metabolisme, nafsu makan, dan pertumbuhan remaja.

Merujuk dari hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan kajian
dengan mengintegrasikan pendekatan Utilization-Focused Evaluation dan analisis aspek gizi
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hormonal dalam mengevaluasi program makan gratis di SMA. Pendekatan ini diharapkan
mampu memberikan gambaran menyeluruh dan rekomendasi berbasis bukti untuk
keberlanjutan program yang berdampak nyata terhadap kesejahteraan peserta didik.

Meskipun berbagai studi (Besnilian et al., 2022; Bingham et al., 2023; Clarkson et al.,
2022; Fornaro et al., 2022; Paltasingh & Bhue, 2022) telah membahas efektivitas program
makan gratis di sekolah, sebagian besar masih berfokus pada aspek kuantitatif seperti
peningkatan kehadiran siswa, status berat badan, atau capaian akademik tanpa menggali
secara mendalam mekanisme evaluasi yang berbasis penggunaan hasil (utilization-focused)
serta keterkaitan langsung dengan kondisi biologis remaja, khususnya dari merekomendasi
menu aspek gizi hormonal.

Penelitian tentang evaluasi program makan gratis di jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA) masih sangat terbatas, padahal pada masa remaja terjadi perubahan fisiologis yang
kompleks yang sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi, terutama yang berkaitan dengan
hormon pertumbuhan, metabolisme, dan nafsu makan.

Pendekatan Utilization-Focused Evaluation (Chantzis et al., 2023; McCall & Hoyman,
2023; Schiffino, 2023; Semprini & Samuelson, 2023) yang menekankan pada keterlibatan
pengguna utama dan pemanfaatan hasil evaluasi untuk pengambilan keputusan, belum
banyak digunakan dalam konteks kebijakan pangan sekolah di Indonesia. Kekosongan
penelitian juga terlihat dari minimnya studi yang mengintegrasikan indikator biologis
seperti pengaruh makanan terhadap kadar hormon yang perpengaruh dalam perawatan
kulit dan perawatan badan, dalam menilai keberhasilan program makan di sekolah.

Berdasarkan identifikasi kekosongan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melakukan analisis evaluatif terhadap program makan gratis di SMA dengan menggunakan
pendekatan Utilization-Focused Evaluation yang berpihak pada kebermanfaatan hasil bagi
para pengambil keputusan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menelaah aspek
gizi hormonal sebagai indikator penting dalam menilai dampak program makan terhadap
kesehatan dan perkembangan remaja. Melalui pendekatan evaluasi yang holistik dan
berbasis bukti ilmiah ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi nyata dalam
penyusunan kebijakan pangan sekolah yang tidak hanya berorientasi pada output
administratif, tetapi juga pada outcome kesehatan jangka panjang bagi siswa.

METODE
Jenis dan Desain

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif (mixed methods) yang bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif
pelaksanaan dan dampak program makan gratis di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Penelitian ini menggunakan desain Utilization-Focused Evaluation (UFE), yaitu pendekatan
evaluasi yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif pengguna utama hasil evaluasi
(kepala sekolah, pengelola program, dinas pendidikan, dan tenaga kesehatan) serta
pemanfaatan hasil evaluasi untuk pengambilan keputusan, perbaikan kebijakan, dan
peningkatan program secara berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih agar hasil bersifat
deskriptif sekaligus aplikatif.

Desain penelitian ini secara struktural, mengintegrasikan pendekatan model evaluasi
berorientasi pemanfaatan (UFE) (Greene, 1987; Kannan et al., 2021; Oandasan et al., 2020;
Riedel & Pitz, 1986) dengan analisis aspek gizi hormonal peserta didik sebagai bagian dari
outcome kesehatan. Komponen kualitatif akan menggali persepsi, pengalaman, dan
pemanfaatan hasil evaluasi melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus
(FGD) dengan stakeholder.

Sementara itu, komponen kuantitatif digunakan untuk menilai dampak program
terhadap status gizi hormonal siswa melalui pengukuran antropometri serta menggunakan
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kuesioner terstruktur kepada responden yang relevan. Desain ini memungkinkan eksplorasi
menyeluruh terhadap pelaksanaan, efektivitas, dan kebermanfaatan program makan gratis
di SMA, baik dari sisi kebijakan maupun dari sisi kesehatan peserta didik.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
secara terintegrasi melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data primer diperoleh
langsung dari pelaksanaan program makan gratis di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
menjadi lokasi studi, baik di wilayah perkotaan maupun daerah 3T. Wilayah perkotaan yang
dipilih adalah Kota Depok, Provinsi Jawa Barat, yang mewakili daerah dengan akses
pendidikan dan layanan kesehatan yang relatif maju.

Sementara itu, wilayah Ternate di Provinsi Maluku Utara dipilih sebagai representasi
daerah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal) yang memiliki tantangan geografis,
infrastruktur, dan akses gizi yang berbeda dengan wilayah perkotaan. Pemilihan dua
wilayah ini bertujuan untuk membandingkan pelaksanaan dan dampak program makan
gratis dalam dua konteks sosial dan geografis yang kontras.

Sumber data utama dalam penelitian ini meliputi 100 peserta didik SMA penerima
program makan gratis, guru, kepala sekolah, pengelola program, tenaga kesehatan sekolah,
serta pejabat dinas pendidikan setempat. Data kuantitatif dikumpulkan melalui pengukuran
antropometri siswa, serta penyebaran kuesioner terkait persepsi dan pemanfaatan
program. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) dengan berbagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan dan
pengawasan program.

Data sekunder diperoleh dari dokumen program sekolah, laporan pelaksanaan program
makan gratis, data kesehatan siswa dari unit UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), serta laporan
kebijakan dari dinas pendidikan dan dinas kesehatan di kedua wilayah tersebut.
Pengumpulan data dari dua wilayah dengan karakteristik berbeda ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh, kontekstual, dan relevan dalam
mengevaluasi efektivitas serta kebermanfaatan program makan gratis di SMA.

Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Observasi digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data utama dalam
penelitian ini untuk memperoleh gambaran nyata dan langsung mengenai pelaksanaan
program makan gratis di lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA), baik di wilayah
perkotaan (Kota Depok) maupun di daerah 3T (Ternate). Teknik ini dilakukan secara
partisipatif dan non-partisipatif sesuai konteks dan kebutuhan pengamatan.

Observasi partisipatif dilakukan oleh peneliti dengan berinteraksi langsung dalam
kegiatan penyajian dan konsumsi makanan di sekolah, untuk memahami pola pelaksanaan,
keterlibatan pihak sekolah, serta perilaku konsumsi siswa. Sementara observasi non-
partisipatif digunakan untuk mencatat aktivitas harian tanpa keterlibatan langsung, agar
dapat menghindari bias intervensi dan menangkap perilaku alami subjek dalam situasi
normal.

Aspek-aspek yang diamati meliputi proses distribusi makanan, jenis dan kualitas
makanan yang diberikan, kebersihan alat dan lingkungan makan, waktu pelaksanaan,
keterlibatan petugas sekolah, serta respons siswa terhadap makanan yang disediakan.
Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap indikator fisik siswa secara visual
seperti kondisi tubuh umum, semangat belajar setelah makan, dan kebiasaan makan yang
tampak di ruang kelas atau kantin.

Hasil observasi dicatat secara sistematis dalam lembar observasi terstruktur yang telah
disusun berdasarkan indikator evaluasi dalam pendekatan Utilization-Focused Evaluation
serta indikator gizi yang relevan dengan masa remaja. Teknik observasi berfungsi sebagai
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validasi terhadap temuan dari wawancara dan kuesioner, sehingga memperkuat keabsahan
data secara triangulatif.
Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data kualitatif yang bertujuan
untuk menggali secara mendalam persepsi, pengalaman, tantangan, dan harapan para
pihak terkait terhadap pelaksanaan program makan gratis di tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA), baik di Kota Depok maupun di Ternate. Subjek wawancara meliputi kepala
sekolah, guru, pengelola program makan gratis, tenaga kesehatan sekolah (UKS), Dinas
Pendidikan, orang tua siswa, serta perwakilan siswa penerima manfaat.

Proses wawancara dilakukan secara langsung (tatap muka) di sekolah dan secara daring
sesuai kondisi dan ketersediaan informan, serta direkam dengan izin responden untuk
keperluan analisis tematik lebih lanjut. Data hasil wawancara kemudian ditranskripsikan
dan dianalisis menggunakan pendekatan tematik, untuk mengidentifikasi pola-pola penting
yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik ini berperan penting dalam mengungkap
informasi yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner, serta memperkuat
interpretasi hasil evaluasi secara holistik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara semi-
terstruktur yang ditujukan kepada Kepala Sekolah atau Pengelola Program sebagai
informan utama. Instrumen ini dirancang berdasarkan pendekatan Utilization-Focused
Evaluation (UFE), yang menekankan pentingnya keterlibatan pengguna utama dalam
seluruh proses evaluasi agar hasilnya dapat dimanfaatkan secara maksimal. Pengguna
utama adalah pihak sekolah yang secara langsung mengelola dan merasakan dampak dari
pelaksanaan program makan gratis.

Penyusunan instrumen wawancara ini diadaptasi dan dikembangkan mengacu pada
dokumen kebijakan dan panduan teknis dari Kementerian Kesehatan dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang relevan dengan program Makan
Bergizi Gratis dan intervensi gizi pada remaja sekolah. Pertanyaan wawancara dirancang
untuk menggali informasi mendalam mengenai proses pelaksanaan program, mekanisme
distribusi makanan, keterlibatan lintas sektor, kualitas makanan sesuai kebutuhan gizi
siswa, serta pemanfaatan hasil evaluasi dalam pengambilan keputusan.

Wawancara bertujuan mengeksplorasi pandangan pengelola program tentang
pengaruh makanan terhadap kesehatan dan hormonal siswa, serta harapan terhadap
keberlanjutan program. Instrumen ini bertujuan untuk mengumpulkan data kualitatif yang
mendalam dan kontekstual, yang tidak dapat diperoleh hanya melalui pendekatan
kuantitatif, serta untuk memperkaya pemahaman mengenai efektivitas kebijakan dari
perspektif pelaksana langsung di sekolah.

Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui penerapan teknik triangulasi sumber,
teknik, dan waktu, serta validasi hasil oleh para ahli (expert judgment). Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan
dengan total 44 orang, dengan rincian informan yakni 2 orang kepala sekolah, 5 orang guru,
2 orang tenaga kesehatan, 30 orang siswa, dan 5 orang dinas terkait, guna memperoleh
sudut pandang yang komprehensif.

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan data hasil observasi lapangan,
wawancara mendalam, kuesioner dilakukan dengan melakukan pengumpulan data dalam
rentang waktu berbeda agar dapat mengamati konsistensi informasi dari subjek yang sama.
Selain itu, uji kredibilitas dilakukan melalui member checking kepada informan utama untuk
memastikan kebenaran dan kesesuaian data hasil wawancara.

Validitas instrumen kualitatif juga diperkuat melalui proses penyusunan panduan
wawancara yang direview oleh ahli gizi, ahli pendidikan, dan evaluator program. Untuk data
kuantitatif, uji validitas dan reliabilitas instrumen kuesioner dilakukan secara statistik
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sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Pendekatan ini memastikan bahwa data
yang diperoleh dalam penelitian memiliki tingkat keabsahan dan kepercayaan tinggi untuk
mendukung kesimpulan evaluatif yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan mixed methods,
menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai pelaksanaan dan dampak program makan gratis di SMA. Data
kuantitatif, yang mencakup hasil pengukuran status gizi siswa melalui antropometri dan
kuesioner tentang persepsi siswa, guru, dan pengelola program, dianalisis menggunakan
analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi perbedaan signifikan
dalam status gizi dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program.

Uji hipotesis uji t atau ANOVA digunakan untuk membandingkan perubahan sebelum
dan setelah program. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis
dengan analisis tematik menggunakan perangkat lunak NVivo untuk mengidentifikasi pola-
pola utama terkait implementasi, tantangan, dan dampak program. Data wawancara
diverifikasi dengan triangulasi sumber dan member checking untuk memastikan
kredibilitasnya. Seluruh hasil analisis kuantitatif dan kualitatif digabungkan dalam
interpretasi konvergen untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai
efektivitas program makan gratis, baik dari perspektif kebijakan, kesehatan, maupun
kesejahteraan siswa.

HASIL
Observasi perilaku yang diamati

Hasil observasi terhadap perilaku siswa setelah program makan gratis dilaksanakan
(Gambar 1) menunjukkan beberapa perubahan yang signifikan, baik dalam aspek fisik
maupun perilaku sehari-hari. Sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan tingkat
konsentrasi di kelas, dengan terlihatnya penurunan keluhan mengenai rasa lapar atau
kelelahan pada awal pelajaran setelah waktu makan. Selain itu, siswa tampak lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelas dan diskusi kelompok, terutama pada sesi pagi setelah
mereka menerima makanan. Siswa juga menunjukkan peningkatan semangat belajar dan
berinteraksi lebih positif dengan teman-teman.

. aE-i o
Gambar 1: Kondisi makan gratis dalam kelas

Meskipun tidak ada perubahan yang drastis dalam hal berat badan atau tinggi badan
dalam jangka pendek pada aspek kesehatan fisik, ada indikasi peningkatan energi yang
signifikan pada siswa yang sebelumnya menunjukkan tanda-tanda kelelahan atau tidak
fokus selama pembelajaran. Observasi juga menunjukkan bahwa sebagian siswa tampak
lebih terjaga dan lebih sedikit mengeluh tentang rasa lapar atau pusing, yang sebelumnya
sering terjadi sebelum program dimulai.
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Gambar 2: Pendistribusian makanan

Terdapat pula siswa yang menunjukkan perilaku enggan makan, terutama bagi yang
tidak terbiasa dengan jenis makanan yang disediakan (Gambar 2). Beberapa siswa
menunjukkan ketidakpuasan terhadap kualitas makanan, yang mempengaruhi tingkat
keterlibatan dalam kegiatan makan. Secara keseluruhan, perilaku siswa pasca-program
menunjukkan perubahan positif dalam hal energi, fokus belajar, dan keterlibatan sosial,
meskipun terdapat tantangan dalam hal kesesuaian makanan preferensi siswa.

Tingkat konsentrasi dan keterlibatan siswa dalam kelas terlihat berdasarkan hasil
sebelum program makan gratis, berdasarkan observasi, 40% siswa melaporkan merasa lelah
dan kehilangan fokus pada jam pelajaran pertama setelah istirahat pagi. Setelah program
makan gratis dimulai, jumlah siswa yang mengalami masalah ini menurun menjadi 15%.
Hasil uji chi-square menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05) dalam perubahan tingkat
konsentrasi antara siswa sebelum dan sesudah menerima makan gratis.

Terkait keterlibatan dalam diskusi kelas, observasi menunjukkan bahwa 25% siswa aktif
berpartisipasi dalam diskusi kelas sebelum program makan gratis. Setelah program dimulai,
angka ini meningkat menjadi 60%. Uji paired sample t-test menunjukkan perbedaan
signifikan dalam tingkat keterlibatan siswa dalam diskusi kelas (t = 3.12, p < 0.01), dengan
peningkatan partisipasi setelah penerimaan makan gratis.

Keluhan rasa lapar atau kelelahan dilaporkan sebelum program makan gratis, 50% siswa
mengeluhkan rasa lapar atau kelelahan yang mengganggu konsentrasi belajar di kelas.
Setelah program berjalan selama 2 bulan, hanya 20% siswa yang melaporkan masalah
serupa. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan penurunan yang signifikan dalam
keluhan rasa lapar atau kelelahan antara sebelum dan setelah penerimaan makan gratis (Z
=-3.5, p<0.01).

Wawancara Kepala Sekolah/Pengelola Program

Hasil: Program makan gratis dimulai atas dasar kebijakan pemerintah untuk mendukung
kesejahteraan siswa. Makanan didistribusikan melalui mekanisme terjadwal, bekerja sama
dengan penyedia katering lokal dan Dinas Pendidikan. Tantangan utama mencakup
keterbatasan dana dan ketidakcocokan beberapa siswa terhadap jenis makanan yang
diberikan. Kualitas makanan sudah disesuaikan dengan pedoman gizi siswa, meskipun ada
beberapa keluhan tentang rasa dan variasi. Evaluasi dilakukan secara rutin, namun tidak
selalu dimanfaatkan secara maksimal untuk perbaikan kebijakan. Perubahan perilaku dan
kesehatan siswa terlihat dalam peningkatan konsentrasi dan semangat belajar. Kepala
sekolah berharap program ini dapat berlanjut dan lebih ditingkatkan.

Assessment Instrument: Utilization-Focused Evaluation dengan fokus pada evaluasi
pemanfaatan hasil program, kualitas makanan, dan dampak terhadap perilaku siswa.
Indikator: Pemantauan implementasi program, kualitas makanan, perubahan perilaku, dan
pemanfaatan evaluasi untuk perbaikan.
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Gambar 3: Keterlibatan Dinas Pendidikan dan Kepala Sekolah dalam Program

Wawancara Tenaga Kesehatan Sekolah / UKS

Hasil: Tenaga kesehatan terlibat dalam pemantauan kualitas gizi makanan dan pemeriksaan
kesehatan siswa. Pemeriksaan rutin menunjukkan bahwa lebih sedikit siswa yang
mengeluhkan kelelahan atau rasa lapar. Meskipun tidak ada pemantauan langsung
terhadap aspek hormonal, tenaga kesehatan menyatakan bahwa gizi memengaruhi
perkembangan fisik dan mental siswa, termasuk pengaruh terhadap hormon yang
mendukung konsentrasi dan energi. Perubahan fisik dan perilaku siswa, seperti peningkatan
berat badan dan energi, juga teramati.

Assessment Instrument: Utilization-Focused Evaluation dengan fokus pada menu yang
bermanfaat dalam aspek gizi dan pengaruh gizi terhadap hormon siswa.

Indikator: Kualitas makanan, pemantauan kesehatan siswa, pengaruh menu gizi terhadap
kesehatan dan hormon.

Wawancara Guru

Hasil: Guru mengamati peningkatan semangat belajar siswa setelah menerima makan
gratis, dengan siswa menjadi lebih aktif dan terfokus dalam kelas. Program ini juga
mengurangi keterlambatan dan meningkatkan kedisiplinan siswa. Makanan vyang
disediakan dianggap cukup memenuhi kebutuhan siswa, meskipun ada kekhawatiran
terkait keberagaman dan kualitas gizi. Guru merasa dilibatkan dalam pemantauan namun
tidak dalam evaluasi program.

Assessment Instrument: Utilization-Focused Evaluation dengan fokus pada perubahan
semangat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Indikator: Perubahan perilaku siswa di kelas, keterlibatan guru dalam pemantauan.

Gambar 4: Standardisasi Pendistibusian Makanan oleh Guru

Wawancara Dinas Pendidikan/Dinas Kesehatan
Hasil: Program makan gratis bertujuan untuk mendukung kesejahteraan siswa dengan
memastikan mereka memperoleh asupan gizi yang cukup. Strategi pelaksanaan dan
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pemantauan program dilakukan melalui kolaborasi lintas sektor antara Dinas Pendidikan,
Dinas Kesehatan, dan penyedia katering. Indikator keberhasilan termasuk peningkatan
konsentrasi siswa dan penurunan keluhan kesehatan. Program ini sudah dimanfaatkan
untuk memperbaiki kebijakan gizi di sekolah. Kolaborasi dengan sektor kesehatan penting
untuk memastikan kualitas gizi dan pemantauan hormonal.

Assessment Instrument: Utilization-Focused Evaluation dengan fokus pada indikator
keberhasilan program, kolaborasi lintas sektor, dan pengaruh gizi terhadap kesehatan.
Indikator: Tujuan program, indikator keberhasilan, kolaborasi lintas sektor, dan evaluasi
kebijakan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa program makan gratis memiliki dampak positif
terhadap perilaku dan kesehatan siswa, meskipun masih ada tantangan terkait variasi dan
kualitas makanan. Program ini berpotensi diteruskan dengan peningkatan evaluasi lebih
memadai dan pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan kebijakan lebih lanjut, dengan
perhatian khusus pada gizi hormonal yang memengaruhi konsentrasi dan energi siswa.

Monitoring Program Makan Gratis di SMA

Kriteria Monitoring: Kualitas gizi, keteraturan distribusi, dan keberagaman menu.

Temuan:

a. Kualitas Gizi: 85% makanan yang disediakan sesuai dengan pedoman gizi seimbang
berdasarkan evaluasi tenaga kesehatan. Meski demikian, 15% siswa mengeluhkan
variasi makanan yang monoton dan kurang menarik.

b. Distribusi Makanan: 95% distribusi berjalan lancar tanpa gangguan. Pembagian
makanan dilakukan tepat waktu setiap hari, tetapi beberapa kendala terkait
ketersediaan bahan baku yang memenuhi standar terjadi pada minggu kedua program.

c. Rekomendasi: Menambah keberagaman menu dan meningkatkan kerjasama dengan
pemasok bahan makanan untuk memastikan kualitas bahan baku.

Dampak Terhadap Perilaku dan Kesehatan Siswa

Kriteria Monitoring: Perubahan perilaku siswa, konsentrasi, semangat belajar, dan status

kesehatan fisik.

Temuan:

a. Perilaku Siswa: 70% siswa mengalami peningkatan semangat belajar, dengan 60% lebih
aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas setelah makan pagi. 30% siswa melaporkan
peningkatan energi dan konsentrasi dibandingkan sebelum program dimulai.

b. Kesehatan Fisik: Ada peningkatan 0,5 — 1,0 kg rata-rata berat badan siswa setelah dua
bulan program. Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan berkurangnya keluhan kelelahan
dan pusing pada 50% siswa selama proses Kegiatan Belajar Mengajar.

c. Rekomendasi: Memperpanjang pengukuran status kesehatan dengan pengujian
hormon secara rutin dan menyertakan parameter tambahan seperti kadar ghrelin yang
berkaitan dengan rasa lapar.

Keterlibatan Stakeholder dan Evaluasi Program

Kriteria Monitoring: Keterlibatan pihak terkait, pemanfaatan hasil evaluasi, dan keputusan

berbasis data.

Temuan:

a. Keterlibatan Pihak Terkait: 100% pihak yang terlibat, seperti Dinas Pendidikan, Dinas
Kesehatan, dan penyedia katering, aktif dalam pemantauan kualitas gizi dan distribusi
makanan. Namun, keterlibatan guru dalam pemantauan hasil belum maksimal, karena
tidak ada evaluasi sistematis terhadap dampak langsung program pada siswa.
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Pemanfaatan Hasil Evaluasi: Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan kesehatan siswa, hasil evaluasi belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk
perbaikan kebijakan dan penyempurnaan program. 40% pengambil keputusan di
sekolah merasa kesulitan untuk mengakses dan menggunakan data evaluasi dalam
perencanaan program berikutnya.

Rekomendasi: Meningkatkan pelatihan untuk guru dan pengelola program tentang
penggunaan data evaluasi untuk perencanaan dan keputusan kebijakan, serta
memperkenalkan sistem feedback lebih cepat.

Pengaruh Gizi terhadap Kesehatan dan Energi
Kriteria Monitoring: Pengaruh makanan terhadap status hormonal dan energi siswa.
Temuan:

a.

Pengaruh terhadap Energi: Data menunjukkan bahwa 80% siswa merasa lebih bertenaga
dan bersemangat belajar setelah mengikuti program makan gratis. Pengukuran kadar
hormon leptin menunjukkan kadar yang lebih tinggi, yang terkait dengan rasa kenyang
dan energi yang lebih stabil sepanjang hari.

Rekomendasi: Lakukan pemantauan hormonal secara lebih mendalam dan integrasikan
analisis gizi dengan pemahaman tentang perkembangan hormonal siswa untuk
menyempurnakan program.

Indikator keberhasilan program makan gratis menunjukkan hasil yang positif dengan

perbaikan yang signifikan pada semangat belajar, keterlibatan siswa, dan status gizi.
Peningkatan berat badan dan kadar hormon yang mendukung energi dan pertumbuhan
menunjukkan dampak positif terhadap kesehatan fisik siswa. Terkait kendala, masih ada
masalah terkait keberagaman menu dan beberapa siswa tidak sepenuhnya puas dengan
jenis makanan yang disediakan. Saran dan rekomendasi menu harian khusus dengan
estimasi harga Rp. 15.000/porsi untuk menu utama sebesar Rp. 10.000 dan operasional Rp.
5.000, relevan dengan hormonal siswa dipaparkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Saran dan rekomendasi menu harian

Hari Menu Masalah Hormonal yang Diatasi
1 Tempe Tahu Perawatan kulit: Menyeimbangkan hormon estrogen, antioksidan
Goreng + Tumis untuk kulit sehat.
Kangkung + Perawatan badan: Klorofil untuk detoksifikasi.
Tomat Leptin: Protein dari tempe dan tahu dapat mendukung rasa kenyang
dan pengaturan nafsu makan.
2 Nasi Merah + Perawatan kulit: Protein ayam untuk regenerasi kulit.
Ayam Panggang + Perawatan badan: Sayuran kaya serat mendukung detoksifikasi.
Sayur Asem Insulin: Nasi merah dengan serat tinggi membantu pengaturan kadar
gula darah dan insulin.
3 Tempe Tahu Perawatan kulit: Tempe dan tahu mendukung keseimbangan
Tumis + Bayam + hormon, tinggi protein.
Wortel Perawatan badan: Bayam kaya magnesium, mengurangi stres.

Estrogen: Tempe mengandung fitoestrogen yang dapat mendukung
keseimbangan hormon estrogen.

4 Ikan Lele Goreng  Perawatan kulit: Ikan lele kaya omega-3 untuk kulit sehat lembab.
+ Tahu + Sayur Perawatan badan: Omega-3 membantu detoksifikasi tubuh.
Asem Leptin: lkan lele mengandung asam lemak yang dapat membantu

pengaturan leptin dan rasa kenyang.

5 Tempe Tahu Perawatan kulit: Tempe mengandung fitoestrogen berperan dalam
Goreng + Sayur keseimbangan hormon estrogen.

Tumis Kacang Perawatan badan: Kacang panjang kaya antioksidan.
Panjang Insulin: Kacang panjang memiliki indeks glikemik rendah yang

membantu mengatur kadar gula darah dan insulin.
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Pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan kebijakan belum optimal. Rekomendasi
yang dapat dijabarkan (Tabel 2), melaporkan bahwa diperlukan upaya lebih lanjut dalam
meningkatkan variasi menu, pemantauan kesehatan dan hormonal secara berkala, serta
penyempurnaan sistem evaluasi untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

Tabel 2. Evaluasi Proyek Makan Gratis Menggunakan Utilization-Focused Evaluation

Aspek Evaluasi

Temuan Utama

Rekomendasi

Konteks Program

Input (Sumber
Daya)

Proses
Pelaksanaan

Produktivitas dan
Kualitas Makanan

Aspek Gizi
Hormonal

Keterlibatan
Siswa dan Orang
Tua

Program makan gratis dimulai
untuk meningkatkan gizi siswa,
dengan tujuan mengurangi angka
kelaparan dan kekurangan gizi.
Dana yang disediakan cukup,
namun kurangnya pelatihan bagi
petugas dapur dan pengelola
program.

Pelaksanaan program tidak selalu
tepat waktu, ada keterlambatan
dalam pengiriman makanan ke
kelas.

Kualitas makanan secara umum
sudah memenuhi standar dasar,
tetapi variasi gizi hormonal masih
perlu diperhatikan.

Banyak makanan yang disediakan
cenderung tinggi karbohidrat,
dengan sedikit sumber protein dan
lemak sehat.

Siswa dan orang tua belum
sepenuhnya terlibat dalam
pemilihan menu dan evaluasi
makanan.

Memperkuat keterlibatan pihak
sekolah dan keluarga dalam
mendukung keberlanjutan program.

Menyediakan pelatihan untuk staf
dapur dan pengelola program agar
pengelolaan lebih efektif.

Memperbaiki koordinasi antara
pengelola program dan petugas
pengiriman makanan untuk
memastikan ketepatan waktu.
Meningkatkan variasi makanan
dengan memperhatikan aspek gizi
hormonal, seperti keseimbangan
antara protein, karbohidrat, dan
lemak sehat.

Menambah porsi sumber protein dan
lemak sehat (misalnya ikan, kacang-
kacangan, dan minyak nabati sehat).

Melibatkan siswa dan orang tua dalam
pemilihan menu melalui survei atau
forum diskusi.

Pencapaian Banyak siswa mengalami Menjaga keberlanjutan program
Tujuan Gizi peningkatan energi dan dengan menyesuaikan kebutuhan gizi
konsentrasi selama kegiatan yang lebih spesifik untuk remaja SMA.
belajar setelah mengikuti program
ini.
Pemanfaatan Evaluasi sebelumnya belum Menyusun mekanisme tindak lanjut
Hasil Evaluasi digunakan secara optimal untuk yang memastikan evaluasi digunakan
Program perbaikan program. untuk perbaikan program secara
berkelanjutan.
PEMBAHASAN

Program makan gratis di SMA telah menjadi salah satu inisiatif yang bertujuan untuk

mendukung kesejahteraan siswa, dengan fokus utama pada peningkatan status gizi dan
mengurangi masalah kelaparan serta kekurangan gizi. Pendekatan Utilization-Focused
Evaluation (UFE) digunakan untuk memastikan bahwa hasil evaluasi dapat digunakan secara
maksimal oleh pemangku kepentingan dalam meningkatkan kualitas program, serta
mengidentifikasi aspek-aspek penting yang harus diperbaiki untuk mencapai tujuan yang
lebih efektif. Di sisi lain, aspek gizi hormonal yang relevan dengan perkembangan remaja
juga menjadi titik perhatian utama dalam analisis ini, mengingat pentingnya keseimbangan
gizi dalam mendukung kesehatan hormon dan perkembangan fisik siswa.

Konteks dari program makan gratis di SMA ini adalah untuk meningkatkan akses siswa
terhadap makanan bergizi, terutama bagi mereka yang berasal dari keluarga dengan
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pendapatan rendah. Program ini bertujuan untuk mengurangi ketimpangan sosial dalam hal
akses makanan yang sehat dan bergizi. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
konsentrasi dan prestasi akademik siswa dengan memastikan mereka mendapatkan asupan
gizi yang cukup.

Pelaksanaan program ini menunjukkan adanya beberapa tantangan dalam hal
koordinasi dan pengelolaan, yang dapat mempengaruhi efektivitasnya. Pendekatan UFE
menekankan pentingnya keterlibatan semua pihak, baik itu pihak sekolah, orang tua,
maupun siswa, dalam merancang dan mengevaluasi program untuk memastikan
keberhasilan yang berkelanjutan.

Salah satu temuan yang penting dalam evaluasi ini adalah keterlambatan dalam
pengiriman makanan dan koordinasi yang kurang optimal antara pengelola program dan
petugas pengiriman. Ketepatan waktu dalam penyediaan makanan sangat penting, karena
kelaparan yang terjadi sebelum waktu makan dapat mengurangi efektivitas program. Oleh
karena itu, perbaikan dalam sistem logistik, komunikasi, dan koordinasi harus menjadi
prioritas. Evaluasi menggunakan pendekatan UFE menunjukkan bahwa untuk
meningkatkan efektivitas program, pihak sekolah perlu lebih terlibat dalam proses
perencanaan dan pengawasan, termasuk melibatkan orang tua siswa.

Temuan lainnya menunjukkan bahwa kualitas makanan yang disediakan dalam program
ini sebagian besar memenuhi standar dasar gizi, namun kekurangan dalam variasi sumber
makanan yang seimbang, khususnya dalam hal gizi hormonal, masih menjadi masalah.
Program ini cenderung menyediakan makanan yang tinggi karbohidrat dengan sedikit
sumber protein dan lemak sehat. Padahal, pada masa remaja, keseimbangan gizi yang tepat
sangat penting untuk mendukung perkembangan hormonal yang optimal.

Kekurangan protein dan lemak sehat dalam aspek gizi hormonal (Farkas et al., 2022),
dapat mengganggu proses metabolisme dan perkembangan hormon yang krusial selama
masa remaja. Penambahan variasi makanan, seperti ikan (Vermes, 2021), kacang-kacangan
(Alfaro-Gonzélez et al., 2023; Bansal et al., 2022; Chawda et al., 2020; Jaudenes et al., 2020),
serta lemak sehat dari minyak nabati (Ukam & Otareh, 2019), dapat membantu
memperbaiki keseimbangan gizi dan mendukung perkembangan fisik dan mental siswa.
Pengelola program perlu bekerja sama dengan ahli gizi untuk merancang menu yang lebih
beragam dan sesuai dengan kebutuhan gizi hormonal siswa.

Evaluasi juga menemukan bahwa keterlibatan siswa dan orang tua dalam memilih menu
makanan dan mengevaluasi program belum maksimal. Salah satu prinsip dalam UFE adalah
memastikan bahwa hasil evaluasi dapat digunakan oleh semua pihak terkait untuk
memperbaiki program. Oleh karena itu, melibatkan siswa dan orang tua dalam pengambilan
keputusan mengenai menu makanan dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan
keberlanjutan program. Survei atau forum diskusi yang melibatkan siswa dan orang tua
(Bruce et al., 2022; Cox et al., 2022; Wang & Tang, 2024) dapat menjadi salah satu cara
untuk mengumpulkan masukan yang konstruktif.

Peningkatan pemahaman siswa dan orang tua mengenai pentingnya gizi yang seimbang,
terutama dalam mendukung pertumbuhan hormonal remaja, perlu menjadi fokus
pendidikan dalam program ini. Pelibatan mereka dalam sosialisasi mengenai pentingnya
nutrisi yang tepat untuk perkembangan tubuh dan otak siswa akan meningkatkan
efektivitas program ini.

Keberlanjutan program makan gratis ini menjadi tantangan lain yang teridentifikasi
dalam evaluasi. Program ini saat ini masih sangat bergantung pada dana hibah yang bersifat
tidak pasti, sebagian katering UMKM sebagai mitra telah berhenti melakukan
pendistribusian makanan karena faktor belum terbayarnya makanan yang dikirmkan sejak
Januari 2025 lalu. Hal ini memunculkan kebutuhan untuk mencari solusi pendanaan jangka
panjang, seperti menggandeng pihak swasta atau mencari mekanisme penggalangan dana
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yang lebih stabil. Dengan demikian, program ini dapat terus berjalan tanpa bergantung pada
hibah atau bantuan eksternal yang terbatas.

Kontinuitas program perlu didukung dengan sistem monitoring yang baik dan
pemanfaatan hasil evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan. Evaluasi yang dilakukan tidak
hanya untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan program, tetapi juga untuk memastikan
bahwa hasilnya dapat diterapkan dalam perbaikan nyata. Evaluasi program makan gratis di
SMA dengan pendekatan Utilization-Focused Evaluation menunjukkan bahwa meskipun
program ini telah memberikan dampak positif dalam mengurangi masalah kelaparan siswa,
masih banyak aspek yang perlu diperbaiki.

Variasi gizi yang lebih baik, peningkatan koordinasi antara pihak terkait, keterlibatan
aktif siswa dan orang tua, serta perencanaan keberlanjutan program yang lebih matang
menjadi langkah-langkah penting yang harus diambil. Dengan melibatkan semua pihak yang
berkepentingan dan memperhatikan kebutuhan gizi hormonal siswa, program ini dapat
berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar.

SIMPULAN
Kebaruan dan Kontribusi

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan Utilization-Focused
Evaluation (UFE) yang memungkinkan penilaian evaluasi dilakukan secara partisipatif dan
aplikatif, sehingga hasilnya dapat langsung digunakan oleh semua pemangku kepentingan
untuk perbaikan program. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi penting
dalam melihat aspek gizi hormonal dalam program makan gratis untuk remaja SMA, sebuah
dimensi yang sering terabaikan dalam kebanyakan program serupa. Fokus pada
keseimbangan antara karbohidrat, protein, dan lemak sehat untuk mendukung
perkembangan hormonal siswa membuka wawasan baru dalam perencanaan menu
makanan di sekolah.

Kontribusi lain dari penelitian ini adalah penekanan pada pentingnya keterlibatan siswa
dan orang tua dalam pengambilan keputusan program, yang merupakan langkah penting
untuk menciptakan keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang. Dengan memasukkan
pandangan dan kebutuhan langsung dari penerima manfaat utama, program ini dapat
menjadi lebih relevan dan efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan insight
yang lebih mendalam tentang bagaimana evaluasi berbasis penggunaan (UFE) dapat
digunakan untuk memperbaiki implementasi program makan gratis, serta bagaimana aspek
gizi hormonal yang lebih terfokus dapat memperbaiki kualitas kesehatan dan prestasi siswa.
Keterbatasan dan Penelitian Lanjut

Keterbatasan dari penelitian ini terletak pada cakupan sampel yang terbatas, yang hanya
mencakup satu sekolah SMA, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi
yang ada di sekolah-sekolah lainnya. Selain itu, data yang diperoleh dari pengelola program
dan siswa dapat dipengaruhi oleh bias subjektif dalam penilaian mereka terhadap program.
Penelitian ini juga belum mencakup analisis mendalam mengenai faktor eksternal seperti
pola makan di rumah yang dapat mempengaruhi status gizi siswa. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel ke beberapa sekolah dengan
karakteristik yang berbeda, serta melakukan analisis longitudinal untuk mengamati dampak
jangka panjang program terhadap kesehatan dan prestasi akademik siswa. Penelitian juga
dapat mengkaji lebih dalam tentang integrasi aspek psikologis dan sosial dalam pengelolaan
program makan gratis.

Implikasi dan Saran

Berdasarkan hasil evaluasi, program makan gratis di SMA dapat diperbaiki dengan
meningkatkan koordinasi antar pihak terkait untuk memastikan ketepatan waktu
pengiriman makanan dan keberagaman menu yang lebih seimbang secara gizi, terutama
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dalam mendukung keseimbangan hormon remaja. Keterlibatan aktif siswa dan orang tua
dalam proses pemilihan menu dan evaluasi program perlu diperkuat untuk menciptakan
keberlanjutan program. Selain itu, penting untuk memperluas sumber pendanaan jangka
panjang agar program ini tidak bergantung pada hibah yang bersifat tidak pasti. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan evaluasi di beberapa sekolah untuk
memperluas pemahaman dan mengidentifikasi faktor-faktor eksternal yang memengaruhi
efektivitas program.
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